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Hijauan Makanan Ternak dan di Laboratorium Industri dan
Makanan Ternak Fakultas Peternakan dan Pﬂrikanan
Universitas Hasanuddin.

Tujuan Penslitian ini adalah untuk mangetahﬁi sejauh
mana pengaruh taraf naungan dan pemupukan nitrﬁgen
terhadap produktivitas dan kadar protein rumput Setaria

Dalam penelitian ini digunakan pot sebanyak 48 buah
berdiameter 21 cm dan berkapasitas 4 kg tanah.

aahan naungan yang digunakan terhuat dari nylon
{waring polynet) dalam bentuk jala berwarna hitam.

Sspesies yang digunakan adalah rTumput.Setaria (Setaria

anceps  STAFP). FPupuk vang digunakan adalah TSP
(46 % PEDE}f Kcl { 50 % K ), dan pupuk urea (46 % M).
Pada penelitian ini digunakan 3 taraf naungan
sebagai petak utama yaitu 0 % atau tanpa naungan (Sy5 ),
naungan 10 % ( S84 Jdan 25 % ( 85 ) . sedangkan tingkat
perlakuan pemupukan nitrogen berbagal dosis sebagai

anak petak yaitu Ny = kontrol, Hq = 1 g urea/pot, N,

2 g urea/pot, N3 = 3 g urea/pot.
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Data diolah berdasarkan rancangan petak terpisah
( split plot design) yang terdiri dari 4 ulangan.

Fengambilan sampel dilakukan setelah tanaman
mencapai 50 % berbunga. Parameter Yang diukur adalah
produksi bahan kering dan kadar protein kasar rumput
Betaria .

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa naungan tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi bahan Kkering rumput
Setaria, sedangkan terhadap jumlah anakan, tinggi Kanopi-
dan kadar protein kasar rumput Setaria menunjukkan bahwa
naungan berpengaruh nyata. Analisis sidik ragam menunjuk-
kan bahwa pemupukan nitrogen berpengaruh nyata terhadap

produksi bahan kering dan kadar protein kasar rumput

Setarjia, sedangkan terhadap jumlah anakan dan tinggi
kanopi rumput Setaria menunjukkan bahwa pemupukan tidak

berpengaruh nyata.
Rata-rata hasil dari berbagai intensitas naungan dan
dosis pemupukan urea adalah sebagal berikut

- Produksi bahan kering :

Eﬂ = 57,9717 84 = 46,012 84 = 34,809
Hp = 17,469 My, = 46,767 Ho = 62,153 Ns = 58,670
0 1 z 3
= Jumlah anakan :
Sg = 15,813 8q = 4,188 S5 = 2,75
Hl:l = 4,25 Hl S HE = ?,?5 HE =12
- Tinggli Kanopi :
50 - ?T,ﬂl S-l = 103,? 52 = 109’,9
Ng = 87,05 Ky = 98,817 N, = 103,2 Hy = 898,33
- Kandungan Protelin Kasar :
Sg = 6,03 8q = B,58 Eq = 9,23
H0=?;53 H1=9 H2= 3,23 H:,! = 7T




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapa

disimpulkan

1. Dengan meningkatnya intensitas naungan produksi bahan

kering dan jumlah anakan pada rumput Setaria semakin

menurun.

2. Dengan meningkatnya intensitas naungan kadar protein

kasar dan tinggi tanaman semakin meningkat.
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PENRDAHULUAN

Latar akan

salah satu hal yang perlu dipertimbangkan dalam
pengembangan subsektor peternakan adalah pengadaan
hijauan makanan ternak yang diharapkan setiap saat dapat
tersedia dan mencukupi bagi ternak.

Pada musim hujan biasanya produksi hijauan makanan
ternak berlimpah ruah, namun pada musim kemarau
produksinya menurun drastis. Kondisi ini jelas me;upakan
permasalahan yang cukup serius di kalangan peternak.

Ada beberapa hal yang ikut mempengaruhi sehingga
sumber hijauan makanan ternak produksinya semakin
kritis. Disamping faktor klimat, edatik dan spesies yang
kurang menguntungkan, juga disebabkan terjadinya konversi
padang pengembalaan menjadi lahan pertanian, industri,
pemukiman dan adanya dominasi gulma. Untuk menanggulangi
hal tersebut, maka upaya pemanfaatan tanah di bawah
tanaman perkebunan menjadi suatu alternatif vyang perlu
dipertimbangkan.

Untuk memanfaatkan tanah di bawah tanaman
perkebunan, perlu diupayakan penanaman jenis hijauan
makanan ternak yang dapat beradaptasi dengan

intensitas cahaya rendah.

Dari berbagai jenis hijauan makanan ternak,

khususnya berupa rumput - rumputan yYang mempunyai
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daya adaptasi tinggi dengan intensitas cahaya rendah
salah satunya adalah jenis rumput Setaria.
Selain produktivitas dan nilai gizinya tinggi, juga
tanaman ini berumur panjang.

Pada pertanaman yang bersifat murni (monokultur)
sangat dibutuhkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah,
khususnya unsur nitrogen dalam jumlah yang optimal.

Nitrogen merupakan unsur hara utama Yyang zangat
penting dalam proses fotosintesis dan pertumbuhan tanaman
sehingga menyebabkan bagian-bagian vegatatif tanaman
gseperti daun, batang dan akar menjadi hijau segar.
Disamping itu unsur nitrogen  juga sebagal penyusun
protein yang berpengaruh terhadap penambahan kandungan
protein tanaman.

Terdapat interaksi antara intensitas cahava dan
nitrogen. Apabila nitrogen tanah rendah, naungan dapat
merangsang produksi bahan kering pucuk dan meningkatkan -
konsentrasi ﬁitrngan pada pucuk, tetapi jika nitrogen
tinggi naungan menurunkan produksi bahan kering
(Jones, 1985).

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan suatu
penelitian tentang pengaruh naungan dan pupuk nitrogen
terhadap produktifitas serta kadar protein dari rumput

setaria (Setaria anceps STAFF).
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daya adaptasi tinggi dengan intensitas cahaya randah
salah satunya adalah jenis rumput Setaria.
selain produktivitas dan nilai gizinya tinggi, juga
tanaman ini berumur panijang.

pada pertanaman yang bersifat murni (monokultur)
sangat dibutuhkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah,
khususnya unsur nitrogen dalam jumlah yang optimal.

Nitrogen merupakan unsur hara utama Yyang sangat
penting dalam proses fotosintesis dan pertumbuhan tanaman
sehingga menyebabkan bagian-bagian vagaetatif tanaman
seperti daun, batang dan akar menjadi hijau segar.
Disamping itu unsur nitrogen  juga sebagal penyusun
protein yang berpengaruh terhadap penambahan kandungan
protein tanaman.

Terdapat interaksi antara intensitas cahava dan
nitrogen. Apabila nitrogen tanah rendah, naungan dapat
merangsang produksi bahan kering pucuk dan meningkatkan -
konsentrasi ﬁitrngan pada pucuk, tetapi jika nitrogen
tinggi naungan menurunkan produksi bahan kering
{Jones, 1985).

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan suatu
penelitian tentang pengaruh naungan dan pupuk nitrogen
terhadap produktifitas serta kadar protein dari rumput

getaria (Setaria anceps STAPF).
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Hipotesis

Diduga bahwa taraf naungan dan tingkat pemupukan
nitrogen vyang berbeda akan memberikan pengaruh Yyang
berbeda terhadap produksi dan kadar protein rumput

Setaria (Setaria anceps STAPF).

Tuiuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh taraf naungan dan pemupukan nitrogen
terhadap produktifitas dan kadar protein dari rumput

Setaria,

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan berguna sebagail bahan

informasi dan perbandingan untuk penelitian-penelitian

berikutnya.

(]




TINJAUAN PUSTAKA

Produksi dan Kualitas Rumput Setaria

Rumput Setaria (Setaria anceps STAPF) atau dikenal

sebagal rumput Setaria sphacelata juga biasa disebut
Golden bristle grass ( Afrika Selatan}), Setaria
{Australia), dan Golden timothy (Zimbabwe) berasal dari
Afrika tropik, mempunyai ciri-ciri seperti dapat hidup
pada ketinggian sampai 4000 kaki dengan curah hujan
40 - 50 ineci per tahun, mémhentuk rumpun yang lebat,
kuat, perennial, dengan atau tanpa stolon dan rizhoma
vang menjalar, tinggi tanaman 60 - 180 cm, dibandingkan
rumput tropik lainnya rumput Setaria 1lebih tahan
kejﬁtan beku (Reksochadiprodjo, 1985). Rumput Setaria
biasanya hidup pada temperatur rendah dengan
ketinggian 1000 - 3000 meter dari permukaan laut
{(Whiteman, 1980).

Tamperatur optimum untuk pertumbuhan rumput Setaria
adalah sekitar 18 - 22* C dan tumbuh dengan balk pada
kondisi tanah yang memiliki pH sekitar 5,5 - 6,5, tahan
terhadap pengembalaan berat serta memberikan produksi
tertinggi pada tiap tiga minggu interval pemotongan
dengan tinggi 15 em dari permukaan tanah (Skerman dan
Riveros, 19%0).

Pada umumnya rumput Setaria tahan kekeringan dan

berumur panjang, produksi tertingﬁi adalah di tempat-




tempat yang subur serta cukup pengairan (Rismunandar,
1986).

Rumput Setaria mempunyai daya adaptasi terhadap
jenis tanah ringan, sedang sampai berat. FPendangiran
dilakukan pada saat tanaman masih muda atau setiap kali
habis dipanen. Pemotongan dilakukan 35 - 40 hari sekali
pada musim hujan dan 60 hari pada musim Kkemarau. -
Tanaman ini tumbuh tegak mencapai tinggi 2  meter
dan membentuk rumpun. Bila kondisi baik, satu rumpun
bisa mencapai ratusan batang. Pertumbuhan kembali sehabis
dilakukan pemotongan sangat cepat. Tanaman ini -
termasuk tanaman yang tahan kering dan teduh, serta
genangan air, tetapi yang lebih disukai ialah tanah
lembab dan subur {(Anonim, 1983},

Laporan Balachandran vyang dikutip oleh Whiteman
(1980) menunjukkan bahwa produksi bahan kering rumput
Setaria yang ditanam dalam bentuk murni (monckultur)
adalah sebesar 2690 kg/ha/th dan kadar nitrogen adalah
1,23 %,

Menurut Mcllroy (1977), bahwa jenis tanaman rumput
Setaria tumbuh baik di Indonesia., Rumput ini disukai oleh
ternak, produktif, tahan kekeringan, siklus vegetatifnya
panjang dan bernilai gizi tinggi. Pada kondisi bailk,
kadar protein kasar lebih kurang 18 % dengan kadar serat .

kasar 25 %.




tempat yang subur serta cukup pengairan (Rismunandar,
1986).

Rumput Setaria mempunyai daya adaptasi terhadap
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Haungan

Faktor lingkungan vyang paling penting dalam
pertumbuhan adalah (1) tanmah, yang menyedlakan hara bagi
tanaman dan (2) energi cahaya vyang merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi produktivitas hijauan,
deferensiasi sel dan berbagai proses fisiolecgis di dalam
tanaman :ﬁarjadi, 1979},

Soenardi (1987), ménratakan bahwa tujuan utama
pemberian naungan adalah untuk melindungi tanaman yang
tidak tahan terhadap cahaya matahari penuh. Curah hujan
vang berlebihan dapat mengurangi laju tranpirasi yaitu
dengan mengurangi intensitas cahaya dan kecepatan angin .
serta temperatur udara (Sunarwidi, 1982).

' Wilson dan Loomis (1966), menyatakan bahwa lebih
kurang 94 % bahan kering tanaman terbentuk dari proses
fotosintesis dan hanya sekitar 6 % yang berasal dari
dalam tanah. Reaksi gelap dari fotosintetis sangat
dipengaruhi oleh suhu. Suhu mempengaruhi reaksi biokimia
dan fisiologi tanaman (Harjadi, 1979).

Setiap tanaman berbeda-beda responnya terhadap-
intensitas sinar matahari. Ada tanaman yang tumbuh lebih
baik pada tempat terbuka, sebaliknya ada beberapa tanaman .
vang tumbuh lebih baik pada tempat Yang ternaungi.’
Satu jenis tanaman dalam satu periode hidupnya
menghendaki intensitas sinar vang tidak sama.
Pada masa tanaman muda kebutuhan akan sinar

matahari berbeda dengan tanaman yang sudah tua.
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Sinar matahari vyang lemah dibutuhkan oleh tanaman muda
untuk pertumbuhan (Anonim, 1983).

Tanaman dipengaruhi oleh lingkungan, baik sekitar
perakaran maupun di atas permukaan tanah. HKaungan adalah
salah satu faktor yang sangat penting karena dapat
mengatur intensitas cahaya, curah hujan, kelembaban dan
suhu vang diterima oleh suatu tanaman (Wells, 1963).

Naungan dapat menciptakan iklim makro terhadap
tanaman dan ternak. Beberapa faktor yang dipengaruhi
oleh naungan antara lain mengurangi hilangnya ka;angasan ”
tanah, mempertahankan unéur hara, menekan gulma (Chang,
1968 : Stigter, 1964), menurunkan suhu tanaman dan tanah -
pada waktu siang, menaikkan suhu udara pada waktu malam,
melindungi tanaman terhadap limpasan hujan, dan
berperan dalam pemindahan uap air dan CO, (Stigter, 1964),

Darjante (1973), menyatakan bahwa adanya naungan
mengurangi intensitas cahaya matahari yang diterima oleh
tanaman dan pada intensitas cahaya yang lemah, pada
tumbuh-tumbuhan tertentu kenaikan suhu akibat -
intensitas cahaya vang tinggi akan menaikkan
fotosintesis dan respirasi. Bila batas-batas tersebut
dilampaui akan menghambat bahkan dapat mematikan
karena merusak jaringan tanaman (Bintaro, 1973).

Marscnoe (1987), menyatakan bahwa bertambahnya umur
tanaman menyebabkan kebutuhan cahaya semakin besar dan
pada gsetiap fase partumbuhan tanaman menunjukkan

respon yang berbeda terhadap penyinaran matahari.




Weaver dan Clements (1976), mengemukakan bahwa
perubahan lingkungan mempengaruhi akar dan bentuk luar
serta struktur tanaman. Selanjutnya dikatakan pengaruh
naungan terhadap bibit tanaman antara lain : 1). Naungan
rapat tanpa sinar matahari sedikit memberikan pertumbuhan
yang memanjang dari tanaman dengan akar yang sedikit, 2).
Naungan dengan sinar matahari sedikit, memberikan .
pertumbuhan tanaman yang kurang tinggi dengan akar yang
panjang, 3). Penyinaran penuh menghasilkan tanaman Yyang
pendek dan kekar dengan akar yvang panjang. _

Fengaruh akibat cahaya penuh pada tanaman antara
lain batang menjadi besar, perkembangan xylem akan baik,
internode menjadi pendek, daun menjadi kecil dan tebal,
ukuran stomata kecil dan banyak serta dinding sel menjadi
tebal (Wilsie, 1962).

Jones (1985), menyatakan bahwa tumbuhan beradaptasi--
terhadap naungan dan berkompetisi akan cahaya melalui
berbagai cara. Salah. satu adaptasi tersebut adalah
tumbuhan vang ternaungi menjadi panjang, berat per satuan
luas berat pucuk {shoot) meningkat. Selanjutnra
dikatakan, bahwa naungan juga mengurangi jumlah daun,
anakan dan rhizoma yang dihasilkan, walaupun pada
kondisi naungan sedang dapat meningkatkan jumlah anakan
dan pertumbuhan pucuk. Karena menurunnya fotosintesis,
konsentrasl karbohidrat non struktural menurun drastis
akibat naungan sedangkgn waktu berbunga dapat dipercepat

atau diperlambat.
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Deinum (1981), menyatakan bahwa cahaya matahari
merupakan sumber paling utama untuk menaikkan intensitas
cahaya dan suhu merupakan faktor fisik yang besar
pengaruhnya terhadap kandungan gizi hijauan makanan
ternak dan tanaman lain. Intensitas cahaya Yyang tinggi
akan meningkatkan produksi tanaman dengan kadar prntaiﬁ
vang rendah tetapi kadar karbohidrat struktural yang
tinggi. Keadaan cuaca ada hubungannya dengan fluktuasi
kualitas, misalnya pembentukan karbohidrat akan mengalami
penurunan apabila faktor-faktor Yyang membantu proses
asimilasi terganggu.{Susetyo,Kismono dan soewardi, 1%69).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu
karakteristik tanaman yang tumbuh pada kondisi ternaungil .
adalah mempunyai kandungan mineral yang lebih tinggi
dibanding dengan tumbuhan pada cahaya penuh. Oleh karena
itu menanam hijauan pada kondisi ternaungl sepertl
di bawah suatu sistem vegetasi apakah itu sistem tanaman
pohon atau perkebunan, merupakan usaha untuk memodifikasi
lingkungan partumhuhann}a (Mappaona, Hardjosoewignjo,
Baharsjah dan Kismono, 1987).

Penurunan produksi hijauvan oleh naungan dapat
disebabkan karena penurunan persentase bahan kering itu
cendiri (Eriksen dan Whitney, 1981 ). Penurunan Kandungan
karbohidrat yang mempengaruhi ketahanan anakan
(Alberda, 1966), atau melalui penghambatan perkembangan

akar danp rhizoma (Burton gt al., 1959).



Pemupukan Nitrogep

Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam bidang
pertanian pada umumnya adalah pemupukan, karena tanaman
membutuhkan unsur hara dari dalam tanah untuk
kelangsungan hidupnya (Setyamidjaya, 1986).

Kesuburan tanah dan pemupukan sangat Dbesar
pengaruhnya terhadap kualitas hijauan. Untuk menghasilkan
produksi dan kualitas yang baik, tanaman membutuhkan
unsur-unsur hara tertentu. Bila persediaan unsur hara
tersebut berkurang maka kuantitas dan kualitas hijauan
akan menurun (Scediyono, 1974).

Sosroamidjojo dan Sceradji (1981), menyatakan bahwa
kesuburan kimiawi ditentukan oleh kandungan Yyang cukup
akan unsur-unsur hara yang mudah dizerap oleh akar, olah
karena Unsur-unsur hara yang ada di dalam tanah
tersebut merupakan makanan bagi tanaman. Selanjutnya
dijelaskan, bahwa pada saat defoliasi hijauan makanan
ternak maka sebagian dari unsur hara dalam tanah akan’
ikut terkuras, unsur hara Yyang umumnya terikut
adalah unsur ; K, P dan K Yyang merupakan unsur hara-
utama dalam tanah. Untuk menjaga kemungkinan
berkurangnya unsur hara tersebut maka diperlukan
pengembalian kembali unsur hara tersebut, yang blasanya
dilakukan dengan pemupukan kemball. Ehusus untuk
pemupukan kembali pupuk N hiasanya_ﬂilahukan pada setiap

2 - 3 kali pemotongan hijauan.
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Williamson dan Payne (1974), menyatakan bahwa pada
umumnya tanah-tanah di daerah tropis kekurangan nitrogen
dan jika kondisi ini terjadi, maka tanaman akan menjadi
kerdil, bunga terbentuk sebelum waktunya dan tidak
sempurna. Selain itu kekurangan nitrogen di dalam tanah
juga mengakibatkan seluruh tanaman berwarna pucat
kekuning-kuningan, perkembangan buah tidak sempurna atau
tidak baik, masak sebelum waktunya, dalam keadaan
kekurangan yang parah, daun menjadi kering dari daun
bagian bawah terus ke bagian atas (Suriatna, 1988).

Nitrogen adalah zat hara yang diperlukan oleh rumput
secara terus-menerus. Menurut Susetyo (19%80), Dbahwa
fungsi nitrogen adalah 1). Untuk meningkatkan pertumbuhan
tanaman, 2). Dapat menyehatkan pertumbuhan daun, tanaman
lebih hijau, 3). Meningkatkan perkembangan mikroorganisme
dalam tubuh.

Olsen (1966), mengemukakan pemupukan nitrogen dapat
menaikkan bobot hijauan pada tiap pemotongan, begitu
pula kadar protein hijauan akan Ibertamhah. Selain .
meningkatkan kadar protein, penambahan nitrogen ke dalam
tanah juga meningkatkan produksi bahan kering bagi
tanaman {(rumput) melalul pemupukan tanaman karena
dapat menaikkan kandungan protein dan bahan kering per
gatuan luas tanah.

Nitrogen dalam Jjumlah yang terlalu banvyak
mengakibatkan menipisnya bahan dinding sal sehlingga

dengan mudah diserang oleh hama dan penyakit, dan gampang

11
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terpengaruh oleh keadaan buruk seperti kekeringan atau
kedinginan. Sebaliknya, jika kandungan nitrogen rendah
dapat mengakibatkan tebalnya dinding sel daun dengan
ukuran sel yang kecil, dengan demikian daun menjadi keras
penuh dengan serat-serat. Selain ini nitrogen dapat
mempengaruhi warna daun sehingga menjadi hijau gelap.
Tetapl apabila nitrogen sangat kurang dibandingkan dengan
unsur-unsur lain, maka warna daun menjadi kekuning-

kuningan atau hijau kemerah-merahan (Sarief, 1985). .
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MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini berlangsung dari Bulan September 1995
dan direncanakan berakhir pada Bulan Januari 1996,
bertempat di kebun percobaan hijauan makanan ternak dan
Laboratorium Industri Makanan Ternak Fakultas

Peternakan dan Perikanan Universitas Hasanuddin Ujung

Pandang.

Materi Penelitian

Dalam penelitian ini, tanaman yang ﬂigﬁnakan adalah
rumput Setaria (Setaria anceps STAPF). Eahan yang
digunakan adalah pot sebanyak 48 buah dengan diameter
21 cm dan berkapasitas 4 kg tanah.

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah
skop, gergaji, gunting, pisau, parang, meteren,timbangan,
ayakan dan alat-alat yang digunakan pada analisis
proksimat di Laboratorium Industri Makanan Ternak.

Adapun bahan berupa naungan yang digunakan pada
penelitian ini terbuat dari nylon (waring polinet) dalam
bentuk jala yang berwarna hitam, sedangkan pupuk yang
digunakan adalah pupuk Urea (46 % N), KCl (50 % EK) dan

TSP (46 % P,0g).
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Ferlakuan

Pada penelitian ini, terdapat tiga macam perlakuan
naungan sehaga; petak utama dan empat macam perlakuan
pemupukan N sebagai anak petak, dimana tiap-tiap
perlakuan terdiri dari empat ulangan.

Adapun tingkat perlakuan naungan adalah

S8p = tanpa naungan ( 0 %)

Sy =naungan (10 %) .

S8 = naumngan (25 %), sedangkan tingkat -
perlakuan pemupukan N berbagai dosis adalah :

Ny = 0 kg H/ha (tanpa pemupukan urea)

133 kg N/ha (1 gram urea per pot)

=
[
il

266 kg N/ha (2 gram urea per pot)

=
b
i

Ny = 400 kg M/ha (3 gram urea per pot)

Palaksa Pe itia

Sebelum tanah dimasukkan ke dalam pot, terlebih

dahulu dibersihkan dan diayak untuk mengeluarkan sisa-

siga tanaman dan material-material lainnya seperti sampah .

serta batu-batuan yang ada. Semua pot Yyang berisi tanah
dibari pupuk masing-masing 3P (1,5 gfpot) dan KC1 .
{1 g/pot) sebagai pupuk dasar. Dua hari setelah
pemberian pupuk dasar, kemudian ditanami masing-masing
dua anakan rumput Setaria setinggi 10 Cm. Tanaman
selanjutnya diletakkan di tempat Yang teduh dan aman:

gs=lama tujuh minggu sebelum perlakuan.
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Pada saat tanaman telah mencapal perakaran Yang
sempurna dan pertumbuhan yang cukup baik, kemudlan
dipindahkan ke dalam naungan (minggu kedelapan}.
Naungan dibuat dalam bentuk persegi panjang dengan
ukuran alas 2 %X 2 meter dan tinggi 1,20 cm. Jarak
nauangan yvang satu dengan naungan Yang lainnya serta
bagian tanaman yang tidak ternaungi masing-masing 2 X 2
meter.

Pemberian pupuk urea sesuai dosis yang telah
ditentukan di atas dilakukan setelah tanaman berumur
delapan minggu dengan cara ditaburi dan dibenamkan ke .
dalam tanah mengelilingi tanaman sedalam 1 cm.

Pot sebanyak 48 buah yang ditanami rumput tar
dan telah diberikan pupuk urea kemudian diletakkan di
bawah naungan 10 % dan 25 % yang jumlahnya masing-masing
16 pot, 16 pot selebihnya diletakkan pada tempat
tanpa nauangan (0 %)}.

parameter yang diukur adalah produksi dan kadar -
protein tanaman yang dipotong satelah tanaman (rumput
setaria ) mencapai 50 % berbunga, dengan ketinggian
pemotongan 5 cm diatas permukaan tanah. Tanaman Yang
terambil kemudian diovenkan dan ditimbang untuk
mengetahui produksi bahan keringnya. Untuk menentukan
kadar protein, tanaman Yang sudah diovenkan digiling
remudian dianalisa dengan metode Kjeldhal (AOQAC., 1980)
di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas

Peternakan - dan Perikanan Universitas Hasanuddin.
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Penggolahan Data

Data yang diperoleh dari hasil analisa diolah
berdasarkan sidik ragam rancangan petak terpisah
{split plot design) vyang terdiri dari 4 ulangan. .
Model statistik yang digunakan seperti yang ditujukan
oleh Sudjana (1988}, sebagai berikut :

Yijk= u + El + .al.j + Eij + B]'l'-: 'I'thk + Eljk

dimana :

?ijk = Hasil pengamatan pada taraf ke-j dari petak dan
taraf ke-k dari anak petak pada kalaﬁpﬂk ke-1i

u = Rata-rata keseluruhan pengamatan

Rj = Pengaruh kelompok ke-i (1,2,3)

hj = Pengaruh taraf ke-j dari petak utama (faktor A)
dimana j = 1,2,3 dan 4

Eij = Pengaruh arror pada taraf ke-j darl petak utama
dan kelompok ke-i

By = Pengaruh taraf ke-k dari anak petak (faktor B) .
dimana k = 1,2,3

AEjk = Pengaruh interaksi taraf ke-j dari petak utama
dan taraf ke-k dari anak petak.

Eijk = Brror dari taraf ke-j pada petak utama dan taraf

ke=k dari anak petak pada kelompok ke-i
Apabila terdapat pengaruh nyata dari perlakuan
akan diuji dengan menggunakan uji beda nyata terkecil

{uji BNT).
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HASIL DAN PEMEAHASAN

Pengaruh Naungan dan Dosis Pemupukan N terhadap Produksi
Bahan Kering Eumput Setarijia

Rata-rata produksi bahan kering rumput Setaria pada
berbagai intensitas naungan dan dosis pemupukan dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Produksi Bahan Kering Rumput
Setaria (g/pot)

Pemupukan

Naungan (%) Rataan
Sp 14,1 49,743 86,503 B1,563 57,9772
Sq 19,173 51,628 56,687 56,56 46,0129
85 19,133 38,93 43,27 37,903 34,8092

Rataan 17,4692 46,767° 62,153° 58,675°

Keterangan : Nilai rataan Yang diikuti huruf <yang
berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata { P < 0,05 )

Dari hasil analisis sidik ragam ( Tabel lampiran 6 )
tarlihat bahwa naungan tidak berpengaruh nyata terhadap
produksi bahan kering rumput Setaria, tetapi
terdapat kecenderungan produksi bahan kering semakin
menurun dengan meningkatnya intensitas naungan
( Tabel 1 ).

Rendahnya produksi bahan ker;ng rumput Setaria

dengan naiknya intansitas naungan disebabkan karena



aktifitas fotosintesis pada tajuk tanaman terbatas
sehingga perkembangan dari beberapa bagian tanaman
terganggu. Hal ini sesuai pendapat Larcher (19%75) Yyang
menyatakan bahwa kenaikan produksi bahan kering sangat
dipengaruhi oleh proses fotosintesis baik secara langsung
maupun tidak langsung. Rendahnya produksi bahan kering
tanaman oleh pengaruh naungan dinyatakan pula oleh
Eriksen dan Whitney (1981) bahwa penurunan produksi
hijauan oleh akibat pengaruh naungan dapat disebabkan
karena penurunan persentase bahan Kkering yang disebabkan
oleh penurunan kandungan karbohidrat yang mampéngaruhi

ketahanan anakan (Alberda, 1966), atau melaluil

penghambatan perkembangan akar dan rizoma’

(Burton et al., 1959},

sBlanjutﬁra dari hasil analisis sidik ragam pada
Tabel lampiran 6 terlihat bahwa pemupukan berpengaruh
nyata (P < 0,05) terhadap produksi bahan kering.

pada Tabel 1 terlihat produksi bahan kering
meningkat dengan naiknya dosis pupuk urea 2 gram/pot,
namun menurun dengan pemberian pupuk urea 3 gram/pot.
Hasil tersebut memperlihatkan bahwa pada dosis pupuk urea
2 gram/pot sangat responsif terhadap produksi bahan
kering rumput Setaria. gedangkan adanya kecenderungan

menurunnya produksi bahan kering pada dosis pupuk

urea 3 gram/pot kemungkinan disebabkan karena
kandungan nitrogennya terlalu tinggi sehingga
menurunkan produksi bahan kering. Hal ini  sesual

18




pendapat Sarief (1985) vang menyatakan bahwa jumlah

nitrogen yang terlalu banyak mengakibatkan menipisnya
dinding sel dan mudah berpengaruh terhadap keadaan

buruk seperti kekeringan dan kedinginan sehingga mudah

diserang oleh hama dan penyakit.
Jumlah Anakan Rata-rata jumlah anakan pada
Rumput Setaria dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Anakan Rumput Setaria
akibat pengaruh Naungan dan Pemupukan

Pemupukan

Naungan (%) Rataan
Ng Ny Ha Nq

Sg 6,5 12 16 28,175 15,813P

54 3,5 4,5 4,5 4,25 4,188%

84 2,75 2,5 2,74 3 2,75%

Rataan 4,25% 6,332 7,759 128

Keterangan : Nilal rataan Yyang diikuti huruf yang

herbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedzan yang nyata ( P < 0,05 ).

pada hasil analisis sidik ragam {Tabel lampiran 8)
tarlihat bahwa naungan berbeda nyata (P ¢ 0,05 ) tetapl
pemupukan tidak nerbeda nyata terhadap jumlah Anakan
rumput ﬁg;g;iiL-

gelanjutnya berdasarkan hasil uji BNT pada Tabel
lampiran 9 terlihat bahwa rata-rata jumlah anakan

semakin rendah dengan naiknya intensitas naungan.
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Adanya pengaruh peningkatan intensitas naungan
terhadap penurunan jumlah anakan sesuai pendapat Jones
( 1985 ) yang menyatakan bahwa naungan mengurangi jumlah
daun, anakan dan rizoma yang dihasilkan karena menurunnya
proses fotosintesis.

Terdapat kecenderungan Jjumlah anakan gsemakin .
meningkat dengan naiknya dosis pupuk urea. Hasil tersebut
memperlihatkan dengan naiknya dosis pupuk urea semakin
merangsang peningkatan jumlah anakan pada rumput
g ria.

Naiknya dosis pupuk urea Yang diikuti oleh
peningkatan jumlah anakan tanaman sesual pendapat
gsarief ( 1985 ) yang menyatakan bahwa umumnya nitrogen
sangat diperlukan untuk pembentukan bagian-baglan
vegetatif tanaman pada saat pertumbuhan seperti akar,

batang dan daun.

Tinggi Eangpi Rumput getaria Disamping’ berpengaruh
terhadap produksi anakan, naungan juga mempengaruhi laju
pertumbuhan batang dan daun. Dari hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dengan meningkatnya intensitas naungan
menyebabkan rumput Setaria =emakin tinggi, seperti

terlihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata Tinggi Kanopi Rumput Setaria (cm)

P
Naungan (%) emupukan

Rataan
Sp 62,9 75,15 86,8 83,2 77,01%"
Sq 93,25 102,65 109,45 109,45 103,70
g, 105 118,65  113,6 102,35  109,9°
Rataan 87,052 58,8172 103,22 98,332
Keterangan : Nilai rataan yang diikuti huruf Yyang

berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata ( P < 0,05 }

Data hasil analisis sidik ragam pada Tabel lampiran
10 terlihat bahwa naungan berpengaruh sangat nyata
{ P < 0,01 ) terhadap tinggl kanopi rumput Setaria.

Berdasarkan hasil Uji BNT pada Tabel lampiran B
terlihat bahwa dengan naiknya intensitas naungan
menyebabkan semakin tinggi pertumbuhan rumput Setaria,
Hasil ini memperlihatkan bahwa pada naungan berat tanaman
hertambah tinggi, dimana tanaman tersebut cenderung
mencari cahaya matahari. Semakin tinggi tanaman dengan’
naiknya intensitas naungan pada penelitian ini sesuai
pendapat Weaver dan Clements (1976) bahwa, 1). Naungan
rapat tanpa sinar matahari memberikan peftumbuhan
tanaman Yyang memanjang dengan akar vyang sedikit, 2).
Naungan dengan sinar matahari sedikit memberikan
pertumbuhan tanaman Yang kurang tiﬁggi dengan akar Yyang
panjang, 3). Penyinaran penuh menghasilkan tanaman Yang

pendek dan kekar dengan akar yang panjandg.
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Tabel 3. Rata-rata Tinggi Kanopi Rumput Setaria (cm)

P
Naungan (%) el o Btk

Rataan
Sp 62,9 75,15 86,8 83,2 77,01%
S84 93,25 102,65 109,45 109,45 103,7%
S, 105 118,65  113,6 102,35  109,9°
Rataan 87,059 98,8178 103,2% 98,332
Keterangan : Nilai rataan yang diikuti huruf Yyang

berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata ( P < Q;GE )

Data hasil analisis sidik ragam pada Tabel lampiran
10 terlihat bahwa naungan berpengaruh sangat nyata
( P < 0,01 ) terhadap tinggi kanopi rumput Setaria.

Berdasarkan hasil Uji BNT pada Tabel lampiran 11
terlihat bahwa dengan naiknya intensitas naungan
menyebabkan semakin tinggi pertumbuhan rTumput Setaria.
Hasil ini memperlihatkan bahwa pada naungan berat tanaman
bertambah tinggi, dimana tanaman tersebut cenderung
mencari cahaya matahari. cemakin tinggi tanaman dengan’
naiknya intensitas naungan pada penelitian ini sesuai
pendapat Weaver dan Clements (1976) bahwa, 1). Naungan
rapat tanpa sipar matahari memberikan pertumbuhan
tanaman yang memanjang dengan akar vyang sedikit, 2).
Naungan dengan sinar matahari sedikit memberikan
pertumbuhan tanaman Yang kurang tiﬁqgi dengan akar Yyang
panjang, 3). Penyinaran penuh menghasilkan tanaman yang

pendek dan kekar dengan akar vang panjang.
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Pengaruh Naung dan i mupulka ter
Protein Kasar RBumput Setaria

Rata-rata kandungan protein kasar rumput BSetaria
dapat dilihat pada Tabel 4. Dari Tabel lampiran 12
terlihat bahwa naungan berpengaruh sangat nyata
(P ¢ 0,01) terhadap kandungan protein kasar rumput
Setaria, dimana rata-rata kﬁndungan protein kasarnya

semakin meningkat dengan naiknya intensitas naungan.

Tabel 4. Rata-Rata Kandungan Protein Kasar ( % )
Rumput Setaria dari Berbagal Intensitas
Naungan dan Dosis Pemupukan

Pemupukan

Naungan (%) Rataan
Ry Hy Na N3

24 6,3 6,7 5,3 55,8 77,013

84 7,9 9,8 9,6 7 8,58

S 8,4 10,5 9,8 8,2 9,239P

Rataan 7,532P gc g,23bc 78

Keterangan : HNilal rataan Yang diikuti huruf vyang

berbeda pada keolom yYang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata ( P < 0,05 )
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L dan Dosi upuka ter a dungan
P mput Setari

Rata-rata kandungan protein kasar rumput Setaria
dapat dilihat pada Tabel 4. Dari Tabel lampiran 12
terlihat bahwa naungan berpengaruh sangat nyata
(P ¢ 0,01) terhadap kandungan protein kasar rumput
setaria, dimana rata-rata kandungan protein kasarnya

cemakin meningkat dengan naiknya intensitas naungan.

rPabel 4. Rata-Rata Kandungan Protein Kasar ( & )
Rumput Setaria dari Berbagali Intensitas
Naungan dan Dosis Pemupukan

Pemupukan

Naungan (%) Rataan

= 6,3 BT 5,3 55,8 77.,01%

Sy 7,9 9,8 9,6 7 g, 58P

S5 8,4 10,5 9,8 8,2 9,239P
Rataan 7,5332  9¢° g,23bc 78

Keterangan : HNilai rataan Yang diikuti huruf yang

barbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata ( P < 0,05 )
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Meningkatnya kandungan protein kasar yang diikuti
naiknya intesitas naungan sesuai pendapat yang dinyatakan
oleh Deinum (1981) bahwa intensitas cahaya yang rendah
akan menurunkan produksi tanaman dengan kadar protein
yvang tinggli tetapi kadar karbohidrat non struktural yang
randah.

Pada Tabel Lampiran 12 menunjukkan bahwa daril
hasil analisis sidik ragam, rata-rata kandungan protein
kasar rumpgt Setaria pada berbagai dosis pemupukan

berbeda nyata (P < 0,05).

Berdasarkan hasil uji BNT (Tabel lampiran 13)-

terlihat bahwa rata-rata kandungan protein kasar rumput
getaria tertinggi diperoleh pada pemberian pupuk urea
dengan desis 1 gram/pot {Nq)., sebaliknya rata-rata
kandungan protein kasar rumput Setaria cenderung
mengalami penurunan dengan penambahan dosis pupuk.
Ini berarti bahwa pada rumput tar yang diberikan
pupuk urea dengan dosis 1 gram/pot, kadar proteinnya
lebih responsif dibandingkan rumput tar yang
diberikan pupuk urea dengan dosis yang lebih tinggi.

Tingginya kandungan protein kasar rumput Setaria
pada pemberian pupuk urea - dengan dosis 1 gram/pot
dan rendahnya kandungan protein kasar rumput
Setaria pada pemberian pupuk urea dengan dosis
2 gram/pot dan 3 gram/pot dari hasil penelitian ini,

kemungkinan besar dipengaruhl oleh sifat nitrogen
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yang terkandung dalam pupuk ﬁrea tersebut. Kurangnnya
pengaruh nitrogen terhadap kadar protein kasar hijauan
tersebut dapat dihubungkan dengan sifat N dalam urea,
seperti mudah hilang akibat penguapan dan mudah
hanyut dari tanah akibat erosi dan pencucian
( sarief, 1985). Kemungkinan besar N Yang diberikan
hanyak yang mengalami ' pencucian karena penelitian
ini berlangsung pada waktu musim hujan yang memperbesar
kemungkinan terjadinya pencucian unsur hara yang mudah

tarurai seperti N dalam urea.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesi an

1. Dengan meningkatnya intensitas naungan, produksi bahan
kering dan jumlah anakan pada rumput Setaria semakin
menurun.

2. Dengan meningkatnya intensitas naungan, kadar protein

kasar dan tinggi tanaman semakin meningkat.

g aran

Masih perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
mengetahui pengaruh naungan terhadap kandungan zat-zat
gizi lainnya yang terdapat pada rumput Setaria Yyang

diteliti.
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Tabel Lampiran 1. analisa Tanah

Tekstur PH Kejenuhan Bahan Kation-Kation Fe,04 P,0 K
% Basa organik % Tukar 3 m Aanwpmcmq ﬁsumpmcuu
pasir= 10|air = 6,8 93 e = 1,85 ca = 8,73 0,35 153 138
pebu = 30|KCL = 5,7 N=0,13 Mg = 3,52
Liat = 60 K =1,25

Ha = 0,65

e e T ———— - T




Tabel Lampiran 2. Rata—rata Produksi Bahan Kering
Rumput Selana

—
F’Bﬂ!lﬂ-lﬂ.n anngun
Total Rata—Rata
PU. AP, | il i W
MO 14.4 14,3 13.7 141" 5E.4 14.1
ik N1 eaas| 48.13| 4702| 5048 108,97 40,7425
N2 83.31| 1085 70.3 77.9 248,04 BE.5025
N3 asas| sasal 7s.08) 6837 296,25 81.5625
Jumiah am24| 257.52| 206.98| 210.73 0a7.63 231.9075
Aata—rata 53.1| 6438 51.745| 52682 2318075 57.976875
NO agg3| 1032 1864 10.8 76,69 181725
M1 gz 1g| =asa| szo2| 3272 208,51 51.8275
10 %
M2 ga7e| ©8.78| 51.74| 5O.486 296.75 56,6865
Na 45 47| Ta24| 52.85| 5468 226.24 56.58
512.95| 198.92| 176.25| 14866 736.19 1640485
Jumlahn
Rala-—rata Ea.0B7| 40.73| 44.062| 37.188 104,0465 46011625
NO 47.05| 16.a3s| 1521} 2681 78.53 10.1325
M 41.74| a767| 45268) 3105 185.72 3893
25 %
M2 408l 4229 4318 #2862 172.08 43.27
N3 435| 3080 29380 4474 151,61 a7 9025
Tag o8| 186.2| 127.14| 145.32 556.94 138,235
_-:]_ymhh
RAata— rata av.or 34.05| 31.7T85 A6.33 155, 235 a4 BOBTS
Total 573.03| 592.64| 510.37| 504T 3 220 76 555,168




Tabel Lampiran 3. Rata=reta Jumiah Anakan Aumput Setana

Perdakuan Ulangan |' —l
Telal Anta—FRata
PU. AP, | il A1l I
g & & 5 7 28 8.5
N1 11 12 11 14 48 i2
0%
N2 18 18 19 11 &4 i8
N3 az a7 22 24 115 28,75
Jurmlah &5 75 57 =5 =53 5355
Rata—rata 16251 18.75| 14.25 14 63,2500 15.8125
NO 5 2 3 4 14.00 as
N1 5 4 4 3 18.00 4,5
10 %
N2 4 a a a 18.00 4.5
M3 3 4 a T 17.00 4,25
17 13 13 24 67.00 18,75
Jumiah .
Aata—rata 4.25 ags 3.25 B 16.75 41875
NO a a 2 a 11 2.75
M1 2 3 2 3 10 2.5
25 %
M2 3 k| 2 3 11 a 75
N3 4 2 a a 12 a
12 11 3 12 44 11
__..!Iurn'lah ]
Rata— rata a 2,75 225 ) 11 2.75
Total 54.00 &9 75 82 354.00 9 1_J




Tabel Lampiran 4, Rata-rmata Tinggl Kenopi Rumput Satara

Perdakuan Ulangan
] Total Rata—HRata
PuU. AP, l il il v

NO 66.2 626 &0.8 81 51,6 62.9
M 7.2 70.4 TT.4 75.8 300 15

0% ; ; - TE,
N2 a5 99.4 B4.6 78.2 a47.2 86.8
] 85.2 20 80.2 E7.4 3az.a 83.2
Jumilah aias| 3234 aia| o822 1232.2 308.05
Rata—rata TBa4| B085| 78.25| TO.55 a08.0500 77.0125
NO 100 g1.4| 1036 78 A73.00 83.25
M1 a1a4l 10420 1114 1128 410,60 102.65

10 %

M2 108 113 18| 107.8 437,80 109.45
N3 oBB| 1206 101 117.4 437 .80 108,45
asp.2| 429.2 aza| 4182 1,658.20 414.8

Jumiah » .
Asta—rata G7.3| 107.3 06| 104.2 414.8 103.7
NO g1aa| 1ooa| 1088 89.6 420 105
N1 y16.4] 1228 1166 118 474.8 118.65

25 %
N2 411! 1178l 115.2] 1108 454 4 1136
N3 117.6 79 5488 114 400.4 102.35
aEEB|  423| #37.4| 4932 1758.4 438.6
Jumban

Rata—rata 174.7| 107.25| 108.33 108.3 4306 108.9
i Totel TIB1.60] 11818 11744| 11322 4,649.80 1162.45 |




Tabel Lampiran 5. Rata=-rata Kandungan Protein Kasar (%)

Rumput Setaria

Perakuan

Ulangan "
Totsl Aata—Rats
PU. AP, 1 i m W
NO .6 B4 8.3 4.9 25 2 6.3
M1 E.8 6.3 B.a B.4 26.6 6.65
O %
M2 8.3 4.2 4.2 6.3 21 5,95
N3 2.8 7 8.4 4.9 23,1 5,775
Jumiah 20.3 ) 25 2 o4 5 852 23,975
Aata-rata 5075| 6.475 83| 6125 23,8750 5.209375
NO a.1 7.7 8.4 6.3 31.50 7.875
N1 10.5 8.1 11.2 B.4 28,20 9.8
10 %
N2 .4 B4 14 7.7 28,50 9.62%
M3 6.3 8.4 8.3 7 28,00 T
34.3 33.6| 499 29,4 137.20 343
Jumlah
Aata—rata B575 Ba| 9075 7.95 34.3 B.575
NO 5.4 9.1 8.4 7.7 336 B4
N1 10.5 1.0 11.9 7.7 &2 10.5
25 % :
M2 9.8 B4 12.8 8.4 29,2 8.8
N3 B3 9.1 9.8 7.7 ago . 82925
35| 38.5] 427 315 147.7 36,025
Jumiah -
Rata —rata B75| 0825| 10.675 T.B75 a8 825 §.23125
Total 80.60 38| 107.8 5.4 A80.80 552




Tabel Lampiran 6. Sidik Ragam Rata—rata Bahan Kering
Rumput Setaria

SK | DB JK KT f hitung f tabel
5% 1%
Kelompok 3| 14831.383| 4043.787| 7.506866 476 9.78
ns
PU. 2 4295.644 | 2147.822| 3.3004438 514 10.92
Sisa (a) (=] 3904.6| 650.7666
AP 3 775.42| 258.4733| 3.220476 2.9 4.6
: ns
PU x AP 5] 413.44| 68.90665| 0.858550 2.46 3.56
Sisa (b) 271 2167.002| 8025833
| Total | 47| 26387.469
KK (a) = 55,138 % * = berpengaruh nyata
KK [b) =19,36 % ** = herpengaruh sangat nyata
ns = berpengaruh tidak nyata
Tabe!l lampiran 7. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT ) Rata—rata Produksi
Bahan Kering Rumput Setaria.
MNAUNGAN NO M1 N2 N3 RATAAN
0 % 141 49743 86.5025 81.563| 5797712
10 % 19.173| 51.628 56.687 56.56| 46012
25 % 19.133 3803 4327 37.903| 34.800
Rataan 17.468666| 46.767 | 62.15316 58.67533
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Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Rata—rata Jumlah Anakan

Rumput Setaria
SK | DB JK KT f hitung f tabel
e 5% 1 %
i K ns
Kelompo 3 3865 128.8333| 1.118061 4,76 9.78
o
PU. 2! 1641.792| 820.896| 7.124029 5.14 10.92
Sisa (a) 6 691.375| 1152291
ns
AP 3 18,167 | 6.055666| 1.060845 2.96 4.6
ns
PU x AP = 61708 | 1028466| 1.801683 2.46 356
Sisa (b) 27 154.125| 5.708333
Total 47| 2953.667
KK (a) = 41,58% * = bempengaruh nyata
KK (b) = 31,51 % +» — herpengaruh sangat nyata
ns = berpengaruh tidak nyata
Tabel lampiran 9. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT ) Rata—rata Jumlah
Anakan Rumput Setaria.
NAUNGAN MO M1 N2 N3 RATAAN
0% 8.5 12 16 2875 158125
10 % 35 4.5 45 425 41875
25 % 2,75 25 2.75 3 2.75
Rataan 405| 6333333 7.75 12 E




Tabel Lampiran 10, Sidk Ragam Rata—rata Tinagi Kanopi

Rumput Setaria
SK DB f
JK KT f hitung f tabel
- 5% 1%
s
Kelompok | 3| 1721.929| 573.9763| 3.300631 4.76 9.78
o
PU. 2| Q772.002| 4886.001| 28.86291 514 1092
Sisa (a) 6| 10156938 169283
ns
AP 3 81.0302| 27.013068| 0261682 2.96 4.6
ns
PU x AP 6 528.288 88,048 | 0.852944 245 3.56
Sisa (b) 27| 2787.163| 103.2282
Total 47| 15908119

KK (a) = 1343%

KK (b) =10,40%

Tabel lampiran 11.

* = bempengaruh nyata
** = herpengaruh sangat nyata
ns = berpengaruh tidak nyata

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT ) Rata—rata Tinggi Kanopi

Aumput Setaria.
NAUNGAN MO N1 N2 N3 RATAAN |
0% 629 7515 868 83.2 77.0125-
10 % 93.25 102.85 109.45 109.45 103.7
a5 of 105 118.65 1136 10235 108.9
Rataan 87.05| 98B1666| 103.2833 98.33333
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Tabel Lampiran 12. Sidik Ragam Rata—rata Kandungan Protein Kasar

Rumput Setaria
sa
sk | D8 JK KT f hitung f tabel
5% 1%
| ns
[ Kelompok 3 0.00267| 0.00089! 3.647540 476 9.78
| ' o
PU. 2| 0.009374| 0.004587| 19.20901 5.14 10.92
Sisa (a) 6| 0001464 0.000244
W
AP 3 0.00245| 0.000816| 3.269572 2.96 4.6
ns
PU x AP G 0.001145| 0.000120| 0764012 2.48 3.56
Sisa (b) 27| 0.006744| 0.000249
. Total 47| 0023847
KK (@) =19.7% * = bempengaruh nyata
KK ) = 199% ** = herpengaruh sangat nyata
ns = berpengaruh tidak nyata
Tabel lampiran 13. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT } Rata—rata Kandungan
Protein Kasar Rumput Setaria.
NAUNGAN NO N1 N2 N3 RATAAN
0 % 0.063 0.067 0.053 0.058 0.06025 |
10 % 0.079 0.098 0.096 0.07| 0.08575
059 0.084 0.105 0.098 0.082| 0.09225
|Rataan 0.0753333 0.09| 0.082333 0.07 ] 1




Tabel lampiran 14. Rata-rata Uji Beda Nyata
]
Terkecil {(ENT) Pemupukan
terhadap Produksi Bahan
Kering Rumput Setaria
Rata-rata 17,469 46,767 62,153 58,675
17,469 5 29,298** 44,684™  41,206""
46,767 . - 15,386**  11,908™"
62,153 - > = 3,47808
58,675 = = - -
b
2 8% 0,00 Y 2 KT acak (b)
r.b
I
b
| = 2,00 1 2. 80,2503
] 16
| = 2,05 Xx 3,1674
' = §,4932
b
1%=1t0,01 ! 2 KT acak (b)
r.b
b
= 2,717 1 5 . 80,2593
16
P T B 33,1674

8,7737




Tabel

= - L -

lampiran 15. Rata-rata Uji Beda HNyata
Terkecil {BNT) Haungan
terhadap Jumlah Anakan
Rumput Setaria
Rata-rata 15,8125 4.1875 2,75
15,8125 = 11,625" 13,063"
4,1875 = - 1,437508
2,75 - - -
t 0,05 M Y
e ’ 2 KT acak (a) ol gk
r.b or N .
5 -.1-11:'1‘.!.:;.::.__-9_ ;
= 2:45 & f 2 : 115‘229 -.._\____Lf_ .I-mj
i6
= 2,45 x 3,795
= 9,298
=
r.b
a
- X b i\ 5 115,229
i6
= 3,71 x 3,795
= 14,08
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Tabel lampiran 15.

Rata - Rata Uji Beda Nyata

Terkecil {BNT) Naungan
terhadap Tinggi Kanopl
Rumput Setaria
Rata-rata 77,0125 103.7 109,9
Wk
77,0125 - 26,6875" " 32,8875
103,17 L = L
109,9 = o =
0,05 =
5%=10, JEKTaﬂakﬂ_a_l
r.b
a
= 2,49 {5 . 169,28305
i6
= 2,45 X 4,60004
= 11,27
' a
1 8=t 0,01 { 5 k7 acak (a)
r.b
a
= 3,71 {5 . 169,28305
16
= 3,71 x 4,60004
= 17,066




Tabel lampiran 17. Rata - Rata Uji Beda Nyata

Terkaecil { BNT) Naungan
terhadap Kandungan Protein
Kasar Rumput Setaria

Rata-rata 0,0603 00,0858 0,0923
0,0603 = 0,0255** 0,032""
0,0858 - = 0,0065R8
0,0923 - - .
5% =t 0,05 4

- d 2 KT acak (a)

r.b
51
= 2,45 . {

2 . 0,000244
16 :

2,45 x 0,00552

= 00,0135
o
1%=1t0,01 2 KT acak (a)
r.b
a
Sig 41 i

2 . 0,000244
16

= 3,71 x 0,00552

= 0,0204
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Tabel lampiran 18,

Rata - Rata Uji Beda Nyata
Terkecil {BNT) Pamupukgn
terhadap Kandungan Protein
Kasar Rumput Setaria

Rata-rata 0,0753 0,09 0,0823 0,07
0,0753 - 0,0147% 0,007"%  0,005308
0,09 - 5 0,0077%% 0,02""
0,0823 - = * 0,0123"
0,07 - i _ "

5 % =t 0,05

= 2,05
= 2,00 X
= 0,01146

1 % =t 0,01

b
' 2 KT acak (b)
r.b
b
i 3 . p,0002498
186
0,00559
%
2 KT acak (b)
r.b
B
{7 5 . p,0002498
16
0,00559




Tabel lampiran 19,

Eata - rata Uji Beda Nyata
Terkecil { BNT) Pengaruh
Interaksi Naungan dan
Pemupukan terhadap Kandungan
Protein Kasar Rumput Setaria
dengan 0 % (tanpa naungan)

Rata-rata 0,063 0,067 0,053 0,058
0,063 - 0,0040% go,p10% 0,00508
0,067 - - 0,014" 0,00978
0,053 - i - 0,00508
0,058 - - - =
5% =t 0,05 2
X ' 2 KT acak (b)
r.b
= 2,05 b
= 2, : 1 5 . 0,0002498
16

1

%

]

2,05 x 0,00559

2 KT acak (b)

r.b

= 0,01146
b
= t. Djnl 'f
b
= 2,77 . 1

2 . 0,0002498

2,77 X B;GDEEQ

00,0155

16




Tabel lampiran 20,

Bata-rata
Terkecil

Uji Beda HNyata
{BNT)

Pengaruh

Interaksi Naungan dan
Femupukan terhadap Kandungan
Protein Kasar Rumput Setaria

S AT

dengan 10 %
Rata-rata 0,079 0,008 0,096 0,07
0,079 - 0,019%* 0,017*" 0,00908
0,098 . - 0,00208 0,028™"
0,096 - - - 0,026
0,07 - = = =
r.b
b
= 2,05 . {5 . 0,o002498
16
= 2,05 x 0,00539
= 0,01146
b
1 &=+t 0,01 1 2 KT acak [b_'}_
r.b
b
= 2,77 f 2 . 0,0002498
16
= 2,77 % 0,003559
= 00,0155




—
-

- T

Tabel lampiran 21.

Rata-rata Uji Beda HNyata
Terkecil (BHT) Pengaruh
Interaksi Naungan dan
Pemupukan terhadap Kandungan

Protein Kasar Rumput Setaria
dengan 25 %

Rata-rata 0,084 0,105 0,098 0,082
0,084 - 0,021 o0,014" 0,002P8
0,105 - - 0,00708 0,023**
0,098 = =~ 3 0,016™"
0,082 - - - -
$ =t 0,05 %
e 7 2 KT acak (b)
r.b
: b
= 2,00 . !

1%

!

b

2 . 0,0002498
16

2,05 x 0,00559

D,01146
b
to,01 ; Y 3 KT acak (b)
r.b
b
2:171 . 1

2 . 0,0002498
16

v ik o A 0,00559

0,0155




Tabel lampiran 22. DENAH LOKASI PENELITIAN

=0 & SR B4R SgNsR SgN3R
SpHgR Spl4R SoN,R SoN3R B
SoNoR So;R SgiR Sgi4R | 8 + u
SoNoR Sg¥pR Sp3R Spl3R T
1 2 m
=10 %
g SqN;R S§4NgR SoN3R
51 Np& S4N4R 8, N5R SgN4R
S4NgR SqN¢R S,M4R SolaR
S{NgR - §1N¢R 8,N5R 8pN3R
T2m
i SoNgR SoN4R SoN,R N,P4S
S,NgR SNy R SoNoR SqN3R
S5NgR S,N4R S,N,R 3,NR
S,NgR SqN4R SoMN5R S-N4R

:terangan : Np tanpa pemupukan

Nqy = 1 gram pupuk urea
HE = 2 gram pupuk urea
Ng = 3 gram pupuk urea

rumput Setaria
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Lampiran 23. Foto lokasi penelitian L T

-==""i.
S |
=
F
F
T
]

S AT
e

3

'.?_'u_:'!h.;l_ oy
B o S,
T

e o
= s D

Keterangan : berbagal taraf naungan yang barbada
( 0%, 10 &, 25 % )

e ———————

spesies (rumput gatgria) yang tarnaungl pada
t;raf agungan 10 & dan 25 %

Hatersencan
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